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ABSTRAK

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakatnya sendiri sesuai kondisi dan sosial budaya setempat.
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengukur tingkat efisiensi pelaksanaan anggaran
dana di Kabupaten Bantul dengan menggunakan pendekatan Data Envelopment
Analysis (DEA). Kemudian dari hasil nilai efisiensi DEA dapat diketahui efisiensi
dan inefisiensi

Hasil yang diperoleh dengan menggunakan pendekatan DEA
menunjukkan bahwa rata-rata tingkat efisien pelaksanaan anggaran dana desa
kabupaten Bantul tahun 2015-2017 tidak mencapai nilai efisiensi yang sempurna.
bahwa secara umum tingkat efisiensi Pelaksanaan anggaran dana desa yang
berjumlah 16 desa di kabupaten bantul tersebut memiliki trend yang fluktuatif.
Banyak desa yang memiliki rata-rata efisiensi yang tinggi tetapi ada empat desa
yang mengalami inefisiensi yang salah satu penyebabnya terdapat pemborosan
dalam penggunaan variabel input

Kata kunci: Dana Desa, Alokasi Dana Desa, efisien, jumlah penduduk Miskin,
pendapatan Desa dan Belanja Desa



ABSTRACT

The village is a legal community unit that has a limited area that has the
authority to regulate and manage government affairs, the interests of the local
community based on community initiatives, origins, and / or traditional rights that
are recognized and respected in the government system of the Republic of
Indonesia. The village has the authority to regulate and manage the interests of its
own community according to local conditions and social culture. The purpose of
this study was to measure the level of efficiency of the implementation of the budget
in Bantul Regency using the Data Envelopment Analysis (DEA) approach. Then
from the results of the DEA efficiency value can be known efficiency and
inefficiency.

The results obtained using the DEA approach indicate that the average
efficient level of the implementation of the Bantul regency village funds budget for
2015-2017 does not achieve perfect efficiency. that in general the level of efficiency
The implementation of the village fund budget, amounting to 16 villages in the
Bantul district, has afluctuating trend. Many villages have high efficiency averages
but there are four villages that experience inefficiencies, one of which is wasteful
use of input variables

Keywords: Village Funds, Village Fund Allocation, Efficient, Poor population,
Village income and Village Expenditures

XXl



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Saat ini Pemerintah Indonesia melalui nawacita berkomitmen untuk
membangun Indonesia dari pinggiran, diantaranya dengan meningkatkan
pembangunan di desa.Program Dana Desa ini bukan hanya yang pertama di
Indonesia, namun juga yang pertama dan terbesar di seluruh dunia (Kementerian
Keuangan Republik Indonesia, 2018: 2).

Desa memiliki kedudukan yang sangat strategis dalam sistem pemerintahan
Indonesia mengingat bahwa desa merupakan representasi dari kesatuan masyarakat
hukum terkecil yang telah ada dan tumbuh berkembang seiring dengan sejarah
kehidupan masyarakat Indonesia dan menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
tatanan kehidupan bangsa Indonesia (Kementrian Keuangan Republik Indonesia,
2018).

Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa menjelaskan bahwa
Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang
berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, Kkepentingan
masyarakat setempat berdasarkan prakarsa masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak
tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakatnya sendiri sesuai kondisi dan sosial budaya setempat.

Melalui konsep demokratisasi yang bermakna bahwa penyelengaraan pemerintah



Desa harus mengakomodasi aspirasi masyarakat yang diartikulasi melalui Badan
Permusyawaratan Desa dan Lembaga Kemasyarakatan sebagai mitra pemerintah
desa (Fahrul, 2017:93).

Landasan pemikiran dalam pengaturan mengenai desa adalah
keanekaragaman, partisipasi, otonomi asli, demokrasi, dan pemberdayaan
masyarakat (Taliziduhu Ndraha, 1997:12). Pengelolaan keuangan desa memiliki
prinsip-prinsip atau azas-azas yang sudah ditetapkan oleh pemerintah melalui
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 113 tahun 2014 tentang Pengelolaan
Keuangan Desa pasal 2 ayat (1) yang menyatakan bahwa “Keuangan desa dikelola
berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan
tertib dan disiplin anggaran”, dengan demikian pemerintahan Desa khususnya
melalui aparatur Desa memiliki tanggung jawab dalam pengelolaan keuangan Desa
secara efektif guna menjalankan permbangunan yang tepat sasaran, dan efisien.

Menurut Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawati (2017: 2 ) Undang-
Undang Desa telah menempatkan desa sebagai ujung tombak pembangunan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Desa diberikan kewenangan dan sumber
dana yang memadai agar dapat mengelola potensi yang dimilikinya guna
meningkatkan ekonomi dan kesejahtaraan masyarakat.

Banyak sisi Positif yang diharapkan dengan munculnya undang - undang
desa tersebut, akan tetapi disisi lain juga dikhawatirkan akan memunculkan banyak
permasalahan ketika pemerintah baik pusat maupun daerah tidak menyikapi dengan
baik konsekuensi dengan munculnya undang - undang desa tersebut (Sutrisno,

2014: 439).



Menurut Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2015), Dana Desa
(DD) merupakan dana yang bersumber dari anggaran pendapatan dan belanja
negara yang ditujukan bagi desa dan desa adat yang ditransfer melalui Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota. Desa diberikan kewenangan dan
sumber dana yang memadai agar dapat mengelola potensi yang dimilikinya guna
meningkatkan ekonomi dan kesejahtaraan masyarakat.

Penggunaan Dana Desa diprioritaskan untuk membiayai pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat. Kebutuhan pembangunan meliputi kebutuhan primer,
pelayanan dasar, lingkungan, dan kegiatan pemberdayaan masyarakat desa.
Pelayanan dasar yang diberikan antara lain pendidikan, infrastruktur dasar dan
kesehatan (Satria, 2014: 6).

Gambar 1.1 Perkembangan Realisasi APBN di Kabupaten Bantul

2015-2017 (Miliar Rupiah)
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Sumber : Kementerian Keuangan, 2015 di olah.



Berdasarkan grafik di atas merupakan realiasi perkembangan APBN yang
dilihat dari pendapatan dan pengeluarannya, setiap tahunnya mengalami
peningkatan dan penurunan pada tahun 2015 dan 2016. pada tahun 2015
pendapatan di kabupaten bantul sebesar 1.793.588 (milyar rupiah) sedangkan untuk
pengeluarannya cenderung meningkat sebesar 2.039.483 (milyar rupiah). Tahun
2015-2017 pendapatan mengalami peningkatan tahun 2016 dan pada tahun 2017
mengalami penurunan, sedangkan untuk pengeluaran pada tahun 2017 juga
mengalami penurunan tetapi tidak signifikan hanya sekitar 15 %.

Pemilihan periode waktu dari tahun 2015 hingga tahun 2017 ialah karena
pada periode waktu tersebut dana desa mulai dijalankan. Dana Desa dimulai pada
tahun 2015 pada pemerintahan jokowi. Dana Desa dalam APBN ditentukan 10%
dari dan di luar Dana Transfer Daerah secara bertahap. Selain itu, dalam analisis
DEA membutuhkan setidaknya 3 tahun untuk membandigkan tingkat efisiensi dana
desa.

Sumber—sumber keuangan pendapatan desa yang paling berpengaruh
kepada pembangunan desa adalah Alokasi Dana Desa dan Dana Desa. Alokasi
Dana Desa berbeda dengan Dana Desa. Alokasi dana desa adalah bagian keuangan
Desa yang diperoleh dari bagi hasil pajak Daerah dan bagian dari Dana
Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah yang diterima oleh kabupaten. Dana desa
yang di bersumber dari APBN dan di tranfer melalui APBD Kabupaten Bantul

tahun anggaran 2015 sebesar Rp. 97.633.342.000 (Farah Aruni, 2018: 3).



Gambar 1.2 Anggaran Dana Desadi Kabupaten Bantul 2015
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Sumber : Perarturanbupati, 2015

Dari grafik 1.1 di atas secara umum Dana Desa di Kabupaten Bantul
mengalami kenaikan dari tahun 2015-2017 ke tahun. Baik dari sisi total pendapatan
maupun belanja desa. Seiring dengan adanya peningkatan pendapatan desa, total
belanja desa di Kabupaten Bantul  juga mengalami peningkatan. Hal ini
diasumsikan bahwa semakin besar pendapatan maka semakin besar juga alokasi
dana pengeluaran untuk pembangunan desa. Semakin besar alokasi untuk
pembangunan, maka akan semakin besar pula capaian tujuan desa untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat.

Anggaran Dana Desa tahun 2015 didistribusikan dalam tiga tahap dengan
proporsi tahap | 40%, tahap 11 40% dan tahap 111 20% dari total anggaran per- Desa.
Pendistribusian Dana Desa dilakukan setiap empat bulan saat anggaran tahap |
diturunkan, persyaratan untuk memperoleh Dana Desa tahap selanjutnya yaitu

harus melampirkan laporan pertanggungjawaban atas pengalokasian Dana Desa.



Penggunaan Anggaran (SIiLPA) lebih dari 30 persen akan mendapatkan sanksi
administrasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 12 huruf a, berupa penundaan
penyaluran Dana Desa sampai dengan disampaikannya laporan realisasi
penggunaan Dana Desa (Latifah, 2016 : 200).

Gambar 1.2 Jumlah Penduduk Miskin di Kabupaten Bantul 2010-
2015

Sumber :Badan Pusat Statistik, 2015

Data dari badan pusat statistik Kabupaten Bantul menunjukkan bahwa
sampai tahun 2015, penduduk miskin di Kabupaten Bantul mengalami penurunan.
tetapi pada tahun 2011 mengalami kenaikan. Salah satu pemicu meningkatnya
jumlah penduduk miskin di Kabupaten Bantul adalah Keterbatasan potensi wilayah
di kecamatan-kecamatan yang disebabkan oleh luas lahan pertanian minimal yang
sudah mulai berkurang karena pembangunan, selain itu adalah aksesibilitas wilayah
yang umumnya kurang yang disebabkan oleh kepadatan jalan yang rendah dan
topografi yang umumnya kurang mendukung.

Pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dinilai lebih efektif

dalam menurunkan kemiskinan ditengah keterbatasan wilayah yang ada.,



Pemerintah desa seharusnya mampu memperhatikan dan prioritas utama dengan
apakah potensi rumah tangga miskin atau potensi wilayah yang harus
dikembangkan untuk membantu menurunkan angka kemiskinan terutama di
Kabupaten Bantul yaitu Kecamatan Sedayu, Sewon, dan Banguntapan. selain itu
diperlukan evaluasi kinerja dari pemerintah desa, untuk mengetahui apakah
anggaran yang ada sudah sesuai dengan pengelolaan anggaran yang sesuai atau
sebaliknya.

Untuk dapat mengukur tingkat efisiensi pada pelaksanaan angaran dana
desa maka metode yang digunakan adalah Data Envelopment Analysis (DEA).
Metode DEA mampu mengakomodasi banyak input dan banyak output dalam
banyak dimensi, dan akan didapatkan suatu pengukuran efisiensi yang lebih akurat
sebagai langkah awal dalam meningkatkan produktivitas (Moses, 2012). Setiap
DMU (decion making unit) adalah entitas yang seragam, vyaitu semua DMU
memiliki input dan output yang sama. Melalui menganalisis semua data input-
output dengan pendekatan DEA, kita bisa mendapatkan hasil efisiensi kuantitatif
untuk unit-unit ini, dan kemudian menurut peringkat, kita bisa menemukan DMU
dengan efisiensi tertinggi. DEA juga membantu untuk menemukan penyebab
ketidakefisienan, dan untuk mengevaluasi dan menyusun skala input yang benar
(Baomin Hu dkk, 2007).

Kebijakan Dana Desa ini sangat didukung dan diharapkan bagi pemerintah
untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi Indonesia, terbukti dalam Paket
Kebijakan Ekonomi Jilid VII yang dikeluarkan oleh Presiden Joko widodo yang

memuat kebijakan kebijakan tentang Dana Desa, lebih tepatnya upaya apa saja yang



dilakukan pemerintah dalam penyerapan anggaran Dana Desa. PP No 22 Tahun
2015 Pasal 2 bahwa Dana Desa dikelola secara tertib, taat pada ketentuan peraturan
perundang-undangan, efisien, ekonomis, efektif, transparan, dan bertanggung
jawab dengan memperhatikan rasa keadilan dan kepatutan serta mengutamakan
kepentingan masyarakat setempat (Kementerian Keuangan, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Fahrul (2017) menunjukkan bahwa ADD
desa di Kabupaten Deli Serdang terlihat beragam hal tersebut terjadi karena
kemampuan penyerapan anggaran pada desa yang memiliki rasio efektif 100%
sangat baik, beberapa program dilakukan sesuai dengan kemampuan anggaran,
sehingga dana ADD dapat dipergunakan secara keseluruhan, padaanalisis efisiensi
terlihat bahwa pengelolaan keuangan Desa kabupaten Deli Serdang tahun anggaran
2016, melalui penggunaa ADD dan DD tahun 2016, cenderung terlihat masih
kurang efisien. Selain itu, Rini Liatyani (2015) meneliti bahwa penggunaan Dana
Desa tahun anggaran 2015 di Desa Gunungpring sudah cukup efektif kebijakan
yang ada telah bermuatan hal-hal yang dapat meningkatkan pembangunan desa
khususnya pada prasarana fisik yang berkaitan dengan kepentingan masyarakat
desa.

Penelitian Endank (2011) menyatakan bahwa pada tahun 2008 kinerja
keuangan mencapai indikator sebesar 131,12% yang mengandung arti sangat baik,
sedangkan tahun 2010 capaian indikator Kkinerjanya hanya mencapai 97,72% yang
berarti sangat baik. Kinerja pelanggan menunjukkan bahwa, pada tahun 2009
indikator kinerjanya mencapai 125,84% yang berarti sangat baik. Penilitian yang

hampir serupa peneliti Julita (2013), bahwa rasio efektivitas anggaran pendapatan



pada tahun 2009 dan 2012 kinerja Badan Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera
Utara (BLHPROVSU) dinilai sangat efektif. Hanya saja pada tahun 2010
perhitungan efektivitas anggaran pendapatan Badan Lingkungan Hidup Provinsi
Sumatera Utara (BLH-PROVSU) dinilai tidak efektif dalam menetapkan target
anggaran pendapatan karena hanya mencapai 11,28%. Sedangkan berdasarkan hasil
perhitungan efisiensi anggaran pendapatan, pada tahun 2009-2012 Badan
Lingkungan Hidup Provinsi Sumatera Utara (BLH-PROVSU) dinilai efisien.
Dengan minimnya penelitian terdahulu terkait dengan efisiensi pelaksanaan
anggaran dana desa di kabupaten bantul. Maka penelitian ini di anggap perlu untuk
menunjukkan terjadinya perubahan penyelenggaraan pemerintahan desa yang
berpihak pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah desa dituntut
memaksimalkan penggunaan dana desa terhadap masyarakat dan menggunakannya
secara merata jangan hanya untuk infrastruktur tetapi juga untuk pemberdayaan
masyarakat.

Berdasarkan uraian diatas, dari data yang dijelaskan, jumlah proporsi Dana
Desa yang ditransfer pada setiap Desa yang tidak sebanding dengan masih
banyaknya angka kemiskinan di setiap Desa membuat penulis tertarik untuk
melakukan pembuktian pada penelitian apakah anggaran Dana Desa yang
dikeluarkan dikelola secara efektif dan efisien dalam membiayai pembangunan dan
kebutuhan kebutuhan desa. Dengan pertanyaan tersebut penulis menarik judul
“ANALISIS EFISIENSI PELAKSANAAN ANGGARAN DANA DESA DI

KABUPATEN BANTUL TAHUN 2015 -2017”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh beberapa rumusan masalah,
diantaranya:

1. Apakah terjadi pencapaian efisiensi Dana Desa di Kabupaten Bantul selama
periode tahun 2015-2017 ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, diperoleh beberapa tujuan penelitian,
diantaranya:
1. Mengetahui tingkat efisiensi dana desa bagi desa-desa di Kabupaten Bantul.
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Untuk para pengambil keputusan pemerintah daerah maupun pemerintah
pusat dapat mengetahui seberapa efektif anggaran dana desa dialokasikan
untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa.
2. Untuk masyarakat pelaku ekonomi desa dapat mengetahui dana desa yang
efektif akan berdampak positif dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi
desa, daerah serta pusat.
D. Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, sistematika penyusunannya terdiri dari V bab, yang
masing-masing bab akan dijelaskan secara garis besar, yaitu:

Bab | Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan; menjelaskan
secara umum latar belakang masalah dari kasus yang akan diteliti, isu-isu yang

dimunculkan terkait penelitian.
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Bab Il merupakan bagian landasan teori. Bagian landasan teori ini memuat
telaah pustaka yang berisi tentang hasil penelitian-penelitian terdahulu terkait
kemiskinan serta perbedaan perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan dengan
penelitian sebelumnya. Selain itu, dibahas juga kerangka teoritik yang berisi teori-
teori terkait penelitian. Pada bab kedua ini dibahas pula mengenai hipotesis
penelitian.

Bab Il merupakan bagian metode penelitian. Bagian ini menjelaskan
bagaimana metode penelitian yang digunakan meliputi uraian terkait jenis
penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel, model analisis, dan pengujian hipotesis.

Bab IV merupakan bagian pembahasan. Bagian pembahasan menguraikan
atau mendeskripsikan hasil-hasil analisis dari beberapa pengujian yang telah
ditentukan serta meyesuaikan antara hipotesis dengan hasil analisis (diterima atau
tidaknya suatu hipotesis).

Bab V merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan tentang

kesimpulan, dan saran-saran yang terkait hasil penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan pada analisis tingkat efisiensi 16 Desa di Kabupaten Bantul
dengan menggunakan metode Data Envelopment Analysis (DEA) pada
periode 2015-2017 didapatkan hasil bahwa secara umum tingkat efisiensi
Pelaksanaan anggaran dana desa 16 desa di Kabupaten Bantul tersebut
memiliki trend yang fluktuatif. Banyak desa yang memiliki rata-rata
efisiensi yang tinggi. Di antaranya Desa Singosaren, Wirokreten, Potorono,
Argodadi, Argosari, Timbulharjo, Pendowoharjo, Dan Bangunharjo
memiliki tingkat efisiensi rata-rata dengan skor 100 %, sedangkan secara
individu desa bangungtapan memiliki rata-rata tingkat efisiensi paling
rendah dengan skor 87,03%. Secara keseluruhan rata-rata tingkat efisiensi
pelaksanaan anggaran dana desa di Kabupaten Bantul selama tahun 2015-
2017 mendekati angka efisien dengan skor 98,5%.

2. Secara individu terdapat empat desa yang mengalami inefisiensi berturut-
turut  2015-2017, vyaitu Desa Tamanan, Desa Baturetno, Desa
Bangungtapan, Dan Desa Panggungharjo. Artinya pemerintah desa harus
mengevaluasi pelaksanaan anggaran dana desa masing-masing. Karena
Inefisiensi  disebabkan adanya indikasi bahwa desa yang mengalami

inefisiensi dikarenakan adanya pemborosan dalam penggunaan variabel
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input. Seperti halnya banyak menggunakan belanja desa untuk hal-hal yang tidak perlu.
Untuk mengatasi inefisiensi penggunaan variabel input maka dalam hasil analisis DEA
dapat meniru model Decesion Making Unit (DMU) yang mengalami efisiensi setiap
periode telah ditunjukkan cara mengatasi inefsiensi yaitu melihat kolo radial movement
dan Slack movement dengan cara mengurangi atau menambahkan penggunaan input

berdasarkan hasil anlisis DEA.

. Saran

Bagi pemerintah desa dalam merencanakan anggaran, terlebih dahulu memperhitungkan
efisiensi atas dana yang akan dikelola, agar antara penggunaan dana dapat tercapai
maksimal. Bagi pemerintah desa sebaiknya dalam menyusun dan merealisasikan APBDesa
perlu memperhatikan rasio-rasio keuangan untuk periode berikutnya sehingga dapat
meningkatkan pendapatan desa, pelayanan publik, pembangunan desa, dan mampu
mensejahterakan masyarakat.

Bagi Desa yang belum mencapai tingkat efisiensi perlu melakukan perbaikan pada input
maupun outpu-tnya. Dari sisi input, disarankan pengeluaran yang dilakukan lebih hati- hati
agar tidak terjadi pemborosan ataupun inefisiensi. Sedangkan dari sisi output, perbaikan
dapat dilakukan dengan cara menambah jumlah output demi mencapai efisiensi. Hal ini
ditunjukan terutama pada wilayah-wilayah yang tingkat efisiensinya sangat rendah.

. Terkhusus pada pengefisiensian penggunaan Alokasi Dana Desa dan Dana Desa,
diharapkan pemerintah desa sebaiknya mampu menggunakan dana tersebut untuk kegiatan
yang tepat sasaran, agar penggunaan anggaran tepat guna, sehingga pengefisiensian dana
semakin membaik pada tahun berikutnya, serta pemerintah desa harus mampu mengelola

dana desa secara efektif dan efisien, sesuai dengan tujuan dari dilahirkan undang-undang
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tentang dana desa oleh pemerintah pusat, agar pembangunan negara dapat dilakukan dari

desa, sesuai dengan cita-cita kita bersama.
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LAMPIRAN

Lampiran 1: Data Penelitian Input dan Output dalam Miliar Rupiah.

Desa Tahun | Miskin DD ADD PD BD
Tamanan 2015 1581 | 351808000 | 1025862000 | 2131182793 | 2168361446
2016 1581 | 756145000 [ 1162695000 | 2783330641 | 3009249149
2017 1585 | 968786000 [ 1252003500 | 2774475860 | 3173673247
Jagalan 2015 250 | 341513000 [ 534794000 | 1036500095 | 1036500095
2016 250 | 687405000 [ 566677000 | 1982894755 | 1982894755
2017 284 | 879176000 [ 570509000 | 2265934060 | 2265934060
Singosaren 2015 369 | 339645000 [ 521706000 | 2531452220 | 2531452220
2016 369 | 674141000 [ 527581000 | 214256217 | 214256217
2017 375 | 867729865 | 568120900 | 1718290542 | 1668514802
Wirokerten 2015 2311 357580000 | 1138540000 | 2184370588 | 2184370588
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2016 2311 | 795055000 | 1231559000 | 3036129400 | 3199129400
2017 1929 | 1019952000 | 1326158000 | 4507131710 | 5417215600
Jambidan 2015 1666 | 357630000 | 1085079000 | 1773595494 | 1773594494
2016 1666 | 795395000 | 1149681000 | 2197894400 | 2339538672
2017 1565 | 975645000 | 1157456000 | 2481960460 | 2682042610
Potorono 2015 2130 | 352589000 | 1137894000 | 2468496583 | 2630001931
2016 2130 | 761406000 [ 1205748000 | 2532789390 | 4061800444
2017 1918 | 949829000 | 1213902000 | 2862877903 | 4591448310
Baturetno 2015 1159 | 349652000 | 972671000 | 1976962483 | 1976962483
2016 1159 | 741603000 | 1081103000 | 2395515267 | 2395515267
2017 935 | 949829000 | 1088414000 | 2601780827 | 5669716138
Bangungtapan 2015 1807 | 374047000 | 1757453000 | 3174631075 | 3209434575
2016 1807 | 906074000 | 1861878000 | 4892995668 | 6393635668
2017 1896 | 1164235000 | 1874521000 | 4814144606 | 5248578606
Argodadi 2015 3623 | 910668000 [ 1729189000 | 2818856800 | 3380447018
2016 3623 | 374728000 | 1655934000 | 2976690150 | 3403001018
2017 2827 | 1170223000 | 1740883000 | 3280571310 | 4016186310
Argorejo 2015 2401 | 360891000 [ 1395657000 | 2104810252 | 2104805694
2016 2401 | 817379000 | 1395657000 | 2628803450 | 2729304860
2017 2045 | 1048611000 | 1514221000 | 2889339260 | 3665221531
Argosari 2015 1954 | 355157000 | 1183537000 | 1792416541 | 1772416541
2016 1954 | 778724000 | 1183537000 | 2441332250 | 2539477875
2017 2042 | 998220000 | 1323261500 | 2684944250 | 7891949652
Argomulyo 2015 1858 | 359252000 | 1430482000 | 2234936982 | 2465050286
2016 1858 | 806330000 | 1430482000 | 279635251 | 279635251
2017 2014 | 1034208000 | 1525973400 | 3459640867 | 4055870714
Timbulharjo 2015 3630 | 368960000 | 1722010000 | 2640378850 | 2640341950
2016 3630 | 829,274,000 | 1824609000 | 3590847008 | 4649708499
2017 4175 | 119529000 | 1836948000 | 3539623310 | 4345486610
Pendowoharjo 2015 2021 | 361232000 | 1551686000 | 2343281590 | 2515826260
2016 2021 | 819675000 | 1644198000 | 3030355187 | 3416367954
2017 3044 | 1051605000 | 1770492000 | 3375854960 | 3733966527
Bangunharjo 2015 3893 | 369057000 | 1756519000 | 2721076188 | 3233668187
2016 3893 | 872,435,000 | 1861184000 | 3710829050 | 3466524715
2017 3066 | 112038000 [ 1873770000 | 3849901010 | 5241428510
Panggungharjo 2015 2833 | 368936000 | 1670581000 | 3212629087 | 3212498465
2016 2833 | 871,642,000 | 1770046000 | 4182285759 | 4335067416



https://id.wikipedia.org/wiki/Pendowoharjo,_Sewon,_Bantul
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| 2017| 3109| 119349000 | 1906007000 | 4925999960 | 5199382340

Lampiran 2: Hasil Output Data Envelopment Analysis (DEA)

1. HASIL OUTPUT DEA KECAMATAN BANGUNGTAPAN 2015

Results from DEAP Version 2.1
Instruction file = Egl-ins.txt
Data file = egl-dta.txt
Input orientated DEA
Scale assumption: VRS
Slacks calculated using multi-stage method
EFFICIENCY SUMMARY:
firm crste vrste scale

1 0.759 0.993 0.764 irs

2 0.230 1.000 0.230irs

3 0.348 1.000 0.348irs

4 1.000 1.000 1.000 -

5 0.888 1.000 0.888 irs

6 0.935 1.000 0.935 irs

7 0.587 0.991 0.592 irs

8 0.747 0.936 0.798 irs

mean 0.687 0.990 0.695

Note: crste = technical efficiency from CRS DEA
vrste = technical efficiency from VRS DEA
scale = scale efficiency = crste/vrste

Note also that all subsequent tables refer to VRS results
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FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1
Technical efficiency =0.993
Scale efficiency  =0.764 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 1581.000 0.000 0.000  1581.000
input 1 1025862000.000 -6944321.256 -58194351.309 960723327.435
input 2 2131182793.000 -14426519.328 -74169462.5022042586811.170
input 3 2168361446.000 -14678191.103 0.0002153683254.897
input 4 351808000.000 -2381477.989 0.000 349426522.011
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

6 0.688
4 0.018
2 0.294

Results for firm: 2
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency  =0.230 (irs)
PROJECTION SUMMARY::
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 250.000 0.000 0.000 250.000
input 1 534794000.000 0.000 0.000 534794000.000
input 2 1036500095.000 0.000 0.0001036500095.000
input 3 1036500095.000 0.000 0.0001036500095.000
input 4 341513000.000 0.000 0.000 341513000.000
LISTING OF PEERS:
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peer lambda weight

2 1.000
Results for firm: 3
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.348 (irs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 369.000 0.000 0.000  369.000
input 1 521706000.000 0.000 0.000 521706000.000
input 2 2531452220.000 0.000 0.0002531452220.000
input 3 2531452220.000 0.000 0.0002531452220.000
input 4 339645000.000 0.000 0.000 339645000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

3 1.000
Results for firm: 4
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY::

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 2311.000 0.000 0.000 2311.000
input 1 1138540000.000 0.000 0.0001138540000.000
input 2 2184370588.000 0.000 0.0002184370588.000
input 3 2184370588.000 0.000 0.0002184370588.000
input 4 357580000.000 0.000 0.000 357580000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight



4 1.000
Results for firm: 5
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.888 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial

value movement
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slack  projected

movement value

output 1 1666.000 0.000

input 1 1085079000.000
input 2 1773595494.000
input 3 1773594494.000

0.000
0.000
0.000

input 4 357630000.000 0.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

5 1.000
Results for firm: 6
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.935 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial

value movement

0.000  1666.000
0.0001085079000.000
0.0001773595494.000
0.0001773594494.000

0.000 357630000.000

slack  projected

movement value

output 1 2130.000 0.000

input 1 1137894000.000
input 2 2468496583.000
input 3 2630001931.000

0.000
0.000
0.000

input 4 352589000.000 0.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
6 1.000

0.000  2130.000
0.0001137894000.000
0.0002468496583.000
0.0002630001931.000

0.000 352589000.000
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Results for firm: 7
Technical efficiency =0.991
Scale efficiency =0.592 (irs)
PROJECTION SUMMARY::
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 1159.000 0.000 0.000 1159.000
input 1 972671000.000 -8526187.625-143359031.621 820785780.754
input 2 1976962483.000 -17329552.395 -76970103.0391882662827.566
input 3 1976962483.000 -17329552.395 0.0001959632930.605
input 4 349652000.000 -3064960.871 0.000 346587039.129
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

6 0477
2 0414
3 0.110

Results for firm: 8
Technical efficiency = 0.936
Scale efficiency  =0.798 (irs)
PROJECTION SUMMARY::
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 1807.000 0.000 0.000 1807.000
input 1 1757453000.000-111975011.952-620604274.2491024873713.799
input 2 3174631075.000-202269621.189-492317641.5372480043812.274
input 3 3209434575.000-204487104.290-393021381.0802611926089.630
input 4 374047000.000 -23832169.222 0.000 350214830.778
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
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3 0.183
2. HASIL OUTPUT DEA KECAMATAN BANGUNGTAPAN 2016

Results from DEAP Version 2.1
Instruction file = Eg2-ins.txt
Data file = eg2-dta.txt
Input orientated DEA
Scale assumption: VRS
Slacks calculated using multi-stage method
EFFICIENCY SUMMARY:
firm crste wrste scale

1 0.740 0.971 0.762 irs

2 0.235 0.981 0.240 irs

3 1.000 1.000 1.000 -

4 1.000 1.000 1.000 -

5 0.952 0.953 0.999 drs

6 1.000 1.000 1.000 -

7 0.651 0.962 0.677 irs

8 0.686 0.823 0.834 irs

mean 0.783 0.961 0.814

Note: crste = technical efficiency from CRS DEA
vrste = technical efficiency from VRS DEA

scale = scale efficiency = crste/vrste

Note also that all subsequent tables refer to VRS results
FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1



Technical efficiency =0.971
Scale efficiency =0.762 (irs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 1581.000 0.000 0.000  1581.000
input 1 1162695000.000 -33742861.486-134625877.866 994326260.647
input 2 2783330641.000 -80775732.492-892579097.1431809975811.365
input 3 3009249149.000 -87332169.840 -59606473.0492862310506.111
input 4 756145000.000 -21944272.572 0.000 734200727.428
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

6 0.688

3 0312
Results for firm: 2
Technical efficiency =0.981
Scale efficiency  =0.240 (irs)
PROJECTION SUMMARY::

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 250.000 0.000  119.000  369.000
input 1 566677000.000 -10934461.821 -28161538.179 527581000.000
input 2 1982894755.000 -38261455.809*******xkakkkxk 214256217.000
input 3 1982894755.000 -38261455.809*******kkkaxkix 214256217.000
input 4 687405000.000 -13264000.000 0.000 674141000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

3 1.000
Results for firm: 3
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Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 369.000 0.000 0.000 369.000
input 1 527581000.000 0.000 0.000 527581000.000
input 2 214256217.000 0.000 0.000 214256217.000
input 3 214256217.000 0.000 0.000 214256217.000
input 4 674141000.000 0.000 0.000 674141000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

3 1.000
Results for firm: 4
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency = 1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY::

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 2311.000 0.000 0.000 2311.000
input 1 1231559000.000 0.000 0.0001231559000.000
input 2 3036129400.000 0.000 0.0003036129400.000
input 3 3199129400.000 0.000 0.0003199129400.000
input 4 795055000.000 0.000 0.000 795055000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

4 1.000

Results for firm: 5



Technical efficiency =0.953
Scale efficiency  =0.999 (drs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial

value movement

output 1 1666.000 0.000
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slack  projected
movement value
0.000 1666.000

input 1 1149681000.000 -54161007.273 -97022114.005 998497878.721
input 2 2197894400.000-103541916.918 0.0002094352483.082
input 3 2339538672.000-110214721.328 0.0002229323950.672
input 4 795395000.000 -37470736.996 -3451690.457 754472572.547

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

4 0.651
3 0330
6 0.019

Results for firm: 6

Technical efficiency =1.000

Scale efficiency = 1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial

value movement

output 1 2130.000 0.000
0.000 0.0001205748000.000
0.000 0.0002532789390.000
0.000 0.0004061800444.000

input 1 1205748000.000
input 2 2532789390.000
input 3 4061800444.000

slack  projected
movement value
0.000  2130.000

input 4 761406000.000 0.000 0.000 761406000.000

LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
6 1.000
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Results for firm: 7
Technical efficiency =0.962
Scale efficiency =0.677 (irs)
PROJECTION SUMMARY::

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 1159.000 0.000 0.000 1159.000
input 1 1081103000.000 -41276155.854-208014197.354 831812646.792
input 2 2395515267.000 -91459982.548 1254370474.053
input 3 2395515267.000 -91459982.548-363757080.3251940298204.127
input 4 741603000.000 -28314157.865 0.000 713288842.135
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

3 0551

6 0.449
Results for firm: 8
Technical efficiency = 0.823
Scale efficiency  =0.834 (irs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 1807.000 0.000 0.000 1807.000
input 1 1861878000.000-330166649.118-450351733.0511081359617.831
input 2 4892995668.000-867674457.6472107527484.901
input 3 6393635668.000 .225
input 4 906074000.000-160674016.468 0.000 745399983.532
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

6 0.817
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3. HASIL OUTPUT DEA KECAMATAN BANGUNGTAPAN 2017
Results from DEAP Version 2.1
Instruction file = Eg3-ins.txt
Data file = eg3-dta.txt
Input orientated DEA
Scale assumption: VRS
Slacks calculated using multi-stage method
EFFICIENCY SUMMARY:
firm crste wrste scale
1 0.957 0.992 0.965 irs
2 0.315 0.996 0.316 irs
3 0.456 1.000 0.456 irs
4 0.937 1.000 0.937 drs
5 1.000 1.000 1.000 -
6 1.000 1.000 1.000 -
7 0.544 0.945 0.575 irs
8 0.833 0.852 0.978 drs

mean 0.755 0.973 0.778
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA
vrste = technical efficiency from VRS DEA
scale = scale efficiency = crste/vrste
Note also that all subsequent tables refer to VRS results
FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1
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Technical efficiency =0.992
Scale efficiency  =0.965 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 1585.000 0.000 0.000  1585.000
input 1 1252003500.000 -9697010.852-108058265.6791134248223.469
input 2 2774475860.000 -21488855.681-215006172.9212537980831.398
input 3 3173673247.000 -24580717.160 0.0003149092529.840
input 4 968786000.000 -7503436.177 0.000 961282563.823
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

5 0.654
3 0.066
6 0.280

Results for firm: 2
Technical efficiency =0.996
Scale efficiency =0.316 (irs)
PROJECTION SUMMARY::
variable original radial slack  projected
value  movement  movement value
output 1 284.000 0.000 91.000 375.000
input 1 570509000.000 -2388100.000 0.000 568120900.000
input 2 2265934060.000 -9484998.709-538158519.2911718290542.000
input 3 2265934060.000 -9484998.709-587934259.2911668514802.000
input 4 879176000.000 -3680152.645 -7765982.355 867729865.000
LISTING OF PEERS:
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peer lambda weight
3 1.000

Results for firm: 3
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency  =0.456 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 375.000 0.000 0.000 375.000
input 1 568120900.000 0.000 0.000 568120900.000
input 2 1718290542.000 0.000 0.0001718290542.000
input 3 1668514802.000 0.000 0.0001668514802.000
input 4 867729865.000 0.000 0.000 867729865.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight

3 1.000

Results for firm: 4
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.937 (drs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected
value  movement  movement value
output 1 1929.000 0.000 0.000  1929.000
input 1 1326158000.000 0.000 0.0001326158000.000
input 2 4507131710.000 0.000 0.0004507131710.000



input 3 5417215600.000 0.000 0.0005417215600.000
input 4 1019952000.000 0.000 0.0001019952000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

4 1.000
Results for firm: 5
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 1565.000 0.000 0.000  1565.000

input 1 1157456000.000 0.000 0.0001157456000.000
input 2 2481960460.000 0.000 0.0002481960460.000
input 3 2682042610.000 0.000 0.0002682042610.000
input 4 975645000.000 0.000 0.000 975645000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

5 1.000
Results for firm: 6
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency = 1.000 (crs)

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 1918.000 0.000 0.000  1918.000

input 1 1213902000.000 0.000 0.0001213902000.000
input 2 2862877903.000 0.000 0.0002862877903.000
input 3 4591448310.000 0.000 0.0004591448310.000
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input 4 949829000.000 0.000 0.000 949829000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

6 1.000
Results for firm: 7
Technical efficiency =0.945
Scale efficiency  =0.575 (irs)

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 935.000 0.000 0.000 935.000

input 1 1088414000.000 -59934221.326-225985958.388 802493820.285
input 2 2601780827.000-143268745.099-324817183.3492133694898.552
input 3 5669716138.000-312206588.553 2729333184.683

input 4 949829000.000 -52302948.610 0.000 897526051.390
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

6 0.363

3 0.637
Results for firm: 8
Technical efficiency = 0.852
Scale efficiency  =0.978 (drs)

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 1896.000 0.000 0.000  1896.000

input 1 1874521000.000-277193551.180-386943329.8401210384118.980
input 2 4814144606.000-711888444.691 2839138005.703

input 3 5248578606.000-776130084.669 0.0004472448521.331



input 4 1164235000.000-172160479.428 -40636591.394 951437929.178
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight

5 0.062

6 0.938

4. HASIL OUTPUT KECAMATAN SEDAYU 2015
Results from DEAP Version 2.1
Instruction file = Egl-ins.txt
Data file = egl-dta.txt
Input orientated DEA
Scale assumption: VRS
Slacks calculated using multi-stage method
EFFICIENCY SUMMARY:
firm crste vrste scale
1 1.000 1.000 1.000 -
2 1.000 1.000 1.000 -
3 0.966 1.000 0.966 irs
4 0.777 0.989 0.786 irs
mean 0.936 0.997 0.938
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA
vrste = technical efficiency from VRS DEA
scale = scale efficiency = crste/vrste
Note also that all subsequent tables refer to VRS results
FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:
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variable original radial slack  projected
value  movement  movement value

output 1 3623.000 0.000 0.000 3623.000
input 1 1729189000.000 0.000 0.0001729189000.000
input 2 2818856800.000 0.000 0.0002818856800.000
input 3 3380447018.000 0.000 0.0003380447018.000
input 4 910668000.000 0.000 0.000 910668000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

1 1.000
Results for firm: 2
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 2401.000 0.000 0.000  2401.000
input 1 1395657000.000 0.000 0.0001395657000.000
input 2 2104810252.000 0.000 0.0002104810252.000
input 3 2104805694.000 0.000 0.0002104805694.000
input 4 360891000.000 0.000 0.000 360891000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

2 1.000
Results for firm: 3
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.966 (irs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected
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value  movement  movement value
output 1 1954.000 0.000 0.000  1954.000
input 1 1183537000.000 0.000 0.0001183537000.000
input 2 1792416541.000 0.000 0.0001792416541.000
input 3 1772416541.000 0.000 0.0001772416541.000
input 4 355157000.000 0.000 0.000 355157000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
3 1.000
Results for firm: 4
Technical efficiency =0.989
Scale efficiency =0.786 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected
value  movement  movement value
output 1 1858.000 0.000 96.000  1954.000
input 1 1430482000.000 -16305612.189-230639387.8111183537000.000
input 2 2234936982.000 -25475340.266-417045100.7341792416541.000
input 3 2465050286.000 -28098329.087-664535415.9131772416541.000
input 4 359252000.000 -4095000.000 0.000 355157000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight

3 1.000
5. HASIL OUTPUT KECAMATAN SEDAYU 2016

Results from DEAP Version 2.1
Instruction file = Eg2-ins.txt
Data file = eg2-dta.txt
Input orientated DEA

Scale assumption: VRS

Slacks calculated using multi-stage method



EFFICIENCY SUMMARY:
firm crste vrste scale
1 1.000 1.000 1.000 -
2 0.804 0.954 0.843irs
3 0.755 1.000 0.755 irs
4 1.000 1.000 1.000 -
mean 0.890 0.988 0.899

Note: crste = technical efficiency from CRS DEA

vrste = technical efficiency from VRS DEA

scale = scale efficiency = crste/vrste
FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency = 1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 3623.000 0.000 0.000 3623.000
input 1 1655934000.000 0.000 0.0001655934000.000
input 2 2976690150.000 0.000 0.0002976690150.000
input 3 3403001018.000 0.000 0.0003403001018.000
input 4 374728000.000 0.000 0.000 374728000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight

1 1.000
Results for firm: 2
Technical efficiency =0.954
Scale efficiency  =0.843 (irs)
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PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 2401.000 0.000 0.000  2401.000
input 1 1395657000.000 -64754374.961 0.0001330902625.039
input 2 2628803450.000-121968738.953 -84169801.1682422664909.879
input 3 2729304860.000-126631708.427 0.0002602673151.573
input 4 817379000.000 -37923978.636-108599065.720 670855955.644
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

4 0.076
3 0.652
1 0272

Results for firm: 3
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.755 (irs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 1954.000 0.000 0.000  1954.000
input 1 1183537000.000 0.000 0.0001183537000.000
input 2 2441332250.000 0.000 0.0002441332250.000
input 3 2539477875.000 0.000 0.0002539477875.000
input 4 778724000.000 0.000 0.000 778724000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

3 1.000
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Results for firm: 4
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency =1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY::
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 1858.000 0.000 0.000 1858.000
input 1 1430482000.000 0.000 0.0001430482000.000
input 2 279635251.000 0.000 0.000 279635251.000
input 3 279635251.000 0.000 0.000 279635251.000
input 4 806330000.000 0.000 0.000 806330000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight

4 1.000

6. HASIL OUTPUT KECAMATAN SEDAYU 2017
Results from DEAP Version 2.1
Instruction file = Eg3-ins.txt
Data file = eg3-dta.txt
Input orientated DEA
Scale assumption: VRS
Slacks calculated using multi-stage method
EFFICIENCY SUMMARY:

firm crste wrste scale

1 1.000 1.000 1.000 -

2 0.832 1.000 0.832irs

3 0.950 1.000 0.950 irs

4 0.813 1.000 0.813irs
mean 0.899 1.000 0.899
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA
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vrste = technical efficiency from VRS DEA

scale = scale efficiency = crste/vrst
Note also that all subsequent tables refer to VRS results
FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency = 1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 2827.000 0.000 0.000 2827.000
input 1 1740883000.000 0.000 0.0001740883000.000
input 2 3280571310.000 0.000 0.0003280571310.000
input 3 4016186310.000 0.000 0.0004016186310.000
input 4 1170223000.000 0.000 0.0001170223000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight

1 1.000
Results for firm: 2
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =10.832 (irs)
PROJECTION SUMMARY::
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 2045.000 0.000 0.000  2045.000
input 1 1514221000.000 0.000 0.0001514221000.000
input 2 2889339260.000 0.000 0.0002889339260.000
input 3 3665221531.000 0.000 0.0003665221531.000
input 4 1048611000.000 0.000 0.0001048611000.000
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LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

2 1.000
Results for firm: 3
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.950 (irs)
PROJECTION SUMMARY::

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 2042.000 0.000 0.000 2042.000
input 1 1323261500.000 0.000 0.0001323261500.000
input 2 2684944250.000 0.000 0.0002684944250.000
input 3 7891949652.000 0.000 0.0007891949652.000
input 4 998220000.000 0.000 0.000 998220000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

3 1.000
Results for firm: 4
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency  =0.813 (irs)
PROJECTION SUMMARY::

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 2014.000 0.000 0.000  2014.000
input 1 1525973400.000 0.000 0.0001525973400.000
input 2 3459640867.000 0.000 0.0003459640867.000
input 3 4055870714.000 0.000 0.0004055870714.000
input 4 1034208000.000 0.000 0.0001034208000.000
LISTING OF PEERS:



peer lambda weight

5 1.000

7. HASIL OUTPUT KECAMATAN SEWON 2015

Results from DEAP Version 2.1
Instruction file = Egl-ins.txt
Data file = egl-dta.txt

Input orientated DEA

Scale assumption: VRS

Slacks calculated using multi-stage method

EFFICIENCY SUMMARY:

firm crste vrste scale

1 1.000 1.000 1.000 -

2 0.618 1.000 0.618irs

3 1.000 1.000 1.000 -

4 0.765 0.988 0.774 irs

mean 0.846 0.997 0.848
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA

vrste = technical efficiency from VRS DEA
scale = scale efficiency = crste/vrste

Note also that all subsequent tables refer to VRS results
Results for firm: 1
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)

PROJECTION SUMMARY::

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 3630.000 0.000 0.000 3630.000
input 1 1722010000.000 0.000 0.0001722010000.000
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input 2 2640378850.000 0.000 0.0002640378850.000
input 3 2640341950.000 0.000 0.0002640341950.000
input 4 368960000.000 0.000 0.000 368960000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

1 1.000
Results for firm: 2
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency =0.618 (irs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 2021.000 0.000 0.000 2021.000
input 1 1551686000.000 0.000 0.0001551686000.000
input 2 2343281590.000 0.000 0.0002343281590.000
input 3 2515826260.000 0.000 0.0002515826260.000
input 4 361232000.000 0.000 0.000 361232000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

2 1.000
Results for firm: 3
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 3893.000 0.000 0.000  3893.000
input 1 1756519000.000 0.000 0.0001756519000.000
input 2 2721076188.000 0.000 0.0002721076188.000
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input

input

3 3233668187.000 0.000 0.0003233668187.000
4 369057000.000 0.000 0.000 369057000.000

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
3 1.000
Results for firm: 4

Technical efficiency =0.988

Scale efficiency  =0.774 (irs)
PROJECTION SUMMARY:

variable

output
input
input
input

input

original radial slack  projected

value  movement  movement value
1 2833.000 0.000 0.000  2833.000
1 1670581000.000 -19515330.116 -10531167.7471640534502.137
2 3212629087.000 -37529169.297-667945884.5532507154033.150
3 3212498465.000 -37527643.402-347772956.5102827197865.088
4 368936000.000 -4309822.650 0.000 364626177.350

LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
2 0.566

3 0434
8. HASIL OUTPUT KECAMATAN SEWON 2016
Results from DEAP Version 2.1

Instruction file = Eg2-ins.txt

Data file

= eg2-dta.txt

Input orientated DEA

Scale assumption: VRS

Slacks calculated using multi-stage method

EFFICIENCY SUMMARY:

firm crste vrste scale
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1 0.981 1.000 0.981 irs

2 0.636 1.000 0.636 irs

3 1.000 1.000 1.000 -

4 0.765 0.980 0.781irs

mean 0.845 0.995 0.849
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA

vrste = technical efficiency from VRS DEA
scale = scale efficiency = crste/vrste

Note also that all subsequent tables refer to VRS results
FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency  =0.981 (irs)

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 3630.000 0.000 0.000 3630.000

input 1 1824609000.000 0.000 0.0001824609000.000
input 2 3590847008.000 0.000 0.0003590847008.000
input 3 4649708499.000 0.000 0.0004649708499.000
input 4 829274000.000 0.000 0.000 829274000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

1 1.000
Results for firm: 2
Technical efficiency = 1.000
Scale efficiency  =0.636 (irs)

PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected
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value  movement  movement value

output 1 2021.000 0.000 0.000 2021.000

input 1 1644198000.000 0.000 0.0001644198000.000
input 2 3030355187.000 0.000 0.0003030355187.000
input 3 3416367954.000 0.000 0.0003416367954.000
input 4 819675000.000 0.000 0.000 819675000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

2 1.000

Results for firm: 3
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:

variable original radial slack  projected

value  movement  movement value

output 1 3893.000 0.000 0.000  3893.000
input 1 1861184000.000 0.000 0.0001861184000.000
input 2 3710829050.000 0.000 0.0003710829050.000
input 3 3466524715.000 0.000 0.0003466524715.000
input 4 872435000.000 0.000 0.000 872435000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

3 1.000
Results for irm: 4
Technical efficiency =0.980
Scale efficiency =0.781 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
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variable original radial slack  projected
value  movement  movement value

output 1 2833.000 0.000 0.000 2833.000
input 1 1770046000.000 -34801553.760 0.0001735244446.240
input 2 4182285759.000 -82229525.494-786842526.5243313213706.983
input 3 4335067416.000 -85233424.290-211046819.2264038787172.484
input 4 871642000.000 -17137687.903 -29985068.467 824519243.630
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight

2 0.495

1 0.505

9. HASIL OUTPUT KECAMATAN SEWON 2017
Results from DEAP Version 2.1
Instruction file = Eg3-ins.txt
Data file = eg3-dta.txt
Input orientated DEA
Scale assumption: VRS
Slacks calculated using multi-stage method
EFFICIENCY SUMMARY:
firm crste vrste scale
1 1.000 1.000 1.000 -
2 0.849 1.000 0.849 irs
3 0.783 1.000 0.783irs
4 0.746 0.973 0.767 irs
mean 0.844 0.993 0.850
Note: crste = technical efficiency from CRS DEA
vrste = technical efficiency from VRS DEA
scale = scale efficiency = crste/vrste

Note also that all subsequent tables refer to VRS results



FIRM BY FIRM RESULTS:
Results for firm: 1

Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =1.000 (crs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial

value movement
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slack  projected

movement value

output 1 4175.000 0.000

input 1 1836948000.000
input 2 3539623310.000
input 3 4345486610.000

0.000
0.000
0.000

input 4 119529000.000 0.000

LISTING OF PEERS:
peer lambda weight
1 1.000

Results for firm: 2
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.849 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial

value movement

0.000  4175.000
0.0001836948000.000
0.0003539623310.000
0.0004345486610.000

0.000 119529000.000

slack  projected

movement value

output 1 3044.000 0.000

input 1 1770492000.000
input 2 3375854960.000
input 3 3733966527.000
input 4 1051605000.000
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight

2 1.000

0.000
0.000
0.000
0.000

0.000  3044.000
0.0001770492000.000
0.0003375854960.000
0.0003733966527.000
0.0001051605000.000
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Results for firm: 3
Technical efficiency =1.000
Scale efficiency  =0.783 (irs)
PROJECTION SUMMARY:
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 3066.000 0.000 0.000 3066.000
input 1 1873770000.000 0.000 0.0001873770000.000
input 2 3849901010.000 0.000 0.0003849901010.000
input 3 5241428510.000 0.000 0.0005241428510.000
input 4 112038000.000 0.000 0.000 112038000.000
LISTING OF PEERS:
peer lambda weight

3 1.000

Results for firm: 4
Technical efficiency =0.973
Scale efficiency  =0.767 (irs)
PROJECTION SUMMARY::
variable original radial slack  projected

value  movement  movement value
output 1 3109.000 0.000 556.108 3665.108
input 1 1906007000.000 -52129117.201 0.0001853877882.799
input 2 4925999960.000-134725648.566  3682281641.872
input 3 5199382340.000-142202631.666  -299760249.4444757419458.890
input 4 119349000.000 -3264184.239 0.000 116084815.761
LISTING OF PEERS:

peer lambda weight
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